mal di sekolak pada tahun 1976 sebagai komponen penting

| seling di SMP terus diusahakan pelaksanaanya lebih man -

~ las menjadi bertambah. Dengan kenyataah tersebut maka

A. Lztar Belakane Masalsgh
Indonesia termasuk negara yang sedang berkembang

dan sedang giat - giatnya membangun. Pexbangunan di se -

. gala bidang termasuk juga di bhidang pendidikan. ‘lugas

BAB T

PENDAHULUAN

pendidik disini tidak hanya sebagal pengzajar sajz teta-

ri juga sebagal pembimbing, pamong dan fasilitator untuk
mengembhangkan seluruh potensi dari kepribadian anak yang
diasubnya. Tugas pembimbing merupakan bagian yang sangat
kompleks daglam usahz mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Bimbingan dan Konseling dilaksanakan secara for-
kurikulum SMP tahun 1975. Sejak saat itu Bimbingan Kon -

tap sebagai salah satu upaya penting dalam membina sis-
wa. Sebelum adanya kurikulum 1575 tugas yang menyangkut
bimhingan selzlu dilimpahkan sepenuhnya pada guru atau

wali kelas, sehingga tugas dan beban guru atau wali ke-

masalah yang dihadapl siswa yang menyangkut masalah be->

lajar, pergaulan, keluarga, pribadi dan sebagainya ku-

rang bisa terselesaikan karens belum ada tenaga-tenaga



_‘pembimbing yang profesional turut mengatasinya,sehingga:
masalah tersebut dapat mempengaruhi proses belajarnya.

" Demikian juga masih banyak juga siswa yang belum
paham mengenai informasi pendidikan,karier maupun jabat-
tan,bahkan macam-macam pekerjaan pakat dan minat juga -
sarat-sarat untuk memilih program atau Jurusan yang sesu -

»ai dengan bakat dan winatnya.5ehingga ban;ék sisﬁa yang

mengalami kesulitan aztau gagal dalam proses balajarnya -

- karena prestasi yang diperoleh tidak sesual dengan yang

- diharapkan.?ermasalahan'tersebut bisa timbul karena nung

kin kurangnya pernatian orang tua yang dengan segala ak-

tifitasnya sehingga tiazk sempat memberikah pengarahan

pada anaknya bahkan ada sebaglan orang tus yangbmembiare

kan ahaknya tanpa pengawasan calam belajaranya.

Uengan kenyataan diatas maka manfaat dan pesran .-

‘konselor atau pembimbing di sekolzh diharspzan sangat
~berparan dalam membantu ?iswa untuk‘memecahkan segala ma-
" salah yang ada pada dirifya,selain itu Lugas pexbimbing

‘sebagai penunjang keberhasilan prestasi anak karena,itu

juga membantu guru dalani|proses belajar mengajarnya.

Dalam kaitgﬂ tersebut diatas menurut '"Drs.H.Kustur'dalam
‘bukun§a Rimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Hal,28-2%)

mengatakan bahwa tugas BP adalah membantu anak supaya

berhasil dalam studinys,membantu maszalah-masalah yang
menggangeu kelancaran studi anak misalaya masalah belajar

keluarga,pergaulan dan sebagzinya,nembantu dalam pemilih-
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an jurusan atau pekerjaan misalnyx dalam memberikan
informasi tentang matam - macam jabatan juga jenis
sekolah lanjutan. Dengan hubungannya*di atas maka
Jelaslah apa yang menjadi.maniaat dan tugas pembimbing-
di sekolah, namun demikian masih bhanyak siswa yang
kurang memahami apa: manfaat dan peran petugas BEX.

Dengan demikian permasalahan yang penulis ru-
rmugkan sebagai berikut : " Adakah hubungan antara pe-
‘maniaatan layanan bimbingan konseling dar perhatian

orang tuar terhadap prestasi belajar di sekolah 2."

B, Identifikagi Masalah
Masalah prestasi di sekolah tidak hanya dipeng-
aruhi oleh pemanfaatar layanan bimbingan konseling dan
perhatian orang tuax saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain :
1. Faktor - faktor yang ada pada\31swa 1tu.send1rl me -
liputi faktor :
a. Faktor - faktor psnm.s yang- meliputi :
1). Intelektual yaltu.taraf intelegensi, kemampu--
an belaaar dan cara belaaar.
2).' Non Intelektual yaitu sikap perasaan, kondisi
. psikis, kondisi akibat keadaan sosio kule
tural,
b, Faktor - faktor fisik yaitu kondisi fisiknya.
2+ Faktor - faktor di luar siswa meliputi :

a« Faktor sosizl meliputi



1). Sistem sosial

2). Status sosial siswa

3). Interaksi anak dengan teman sebaya
b, Faktor'situasional‘meliputi :

1). Keadaan politik ekonomi

2). Keadazn waktu dan tempat

3). Keadaan iklim dan cuaca-
¢, Faktor dalam bertingkah laku meliputi

1). Etika pergaulan

2). Disiplin sekolah

3). Mormz - norma

C. Pembatasan Masalah ‘

Masalah yang berkenaan dengan prestasi belajar
‘dipengaruhi oleh}bényak faktor, sedang penulis menya -
dari bahwa tenaga dan waktu serta biayé~yang terseéia
sangatlah terbatas, untuk itu penulis hanyz nembatasi
diri pada faktor pemanfaatan layaran bimbingan konseling
dan perhatian orang tua szja.

- D, Perumusan Masalah

Da;i fakrtor - faktor tersebut yang telak penulis
batasi, maka pexnulis dapat merumuskanApermasalahan se-
bagai berikut :

1. Adz hubungan yang signifikan antara pemanfaatan bim =
hingan konseling dengan prestaszi belajar di sekolah,

2. Adakah hubungan yang signifikan antara perhatian



orang tuax dengan prestasi belajar di sekolah?,

3. Adakah hubungan yang signifikan antara pemanfaatan
layanan bhimbingan konseling dan perhatiaﬁ orang tua
terhadap prestasi belajar <.

E. Pembatasan Masalah

Agar tidak menimbulkan salah penafsiran, perlu
‘dijelaskan secara operasional beberapa isiilah yang ter-
cantum pada permasalahan ini}.

a. Studi hubunganadalah keterkaitan antara variabel yang
satu dengan variabel yang lain yaitu antara peranfaat-
an layananAbimhingan konseling dan perhaiian orang
tua terhadap prestasi belajar di sekolah.

: k. Pemanfaatan layanan bimbingan konseliﬁg yaitu sikap
yang ditunjukkan dalam menaggapal layanan bimbingan
atau suatu Jjiwa yang ditampilkan dalam bentuk ting-
kak laku atau dilihat dari segi aktivitasnya serta
vernuatan dalam mengikuti layanan bimbingan,

c. Perhatian orang tua-yaiiu tingkat tinggi rendahnya
taraf ayah atau ibu dalam memberikan, mencurahkan
rasa kasih Sayanghya serta pemberiar pengawasan se -
cara teratur dalam pencapaian perkembangan jiwa anak
daiam hel ini yaitu masaiah belajar.

de Prestasi belajar yaitu hasil yang telah dicapai oleh
siswa dalam kurun waktu tertentu, dalam bentuk nilai
atau angiza di dalan proseé aktif yang salingvmempeng‘-

aruhi antara siswa dengan lingkungan.




F, Alasan Pemilihan Masalabh ..

1. Alasan Obyektip
a. Disekolah-sekolah banyak terbukti siswa yang -
prestasi belajarnya rendah,dalar arti lain me-
ngalami kegagalan dalam studi.

0. Kegagalan belajar tersebut dapat bersumber dari

berbagai fﬁktor,dimana pénelitian ini diduga
faktor yang perperan adalah faktor orng tua ya—
2g dialani olsh siswa itu sendiri.

C. Banyak orng tua yang kurang pernatian pada pen-
didikan anaknya,bahkan terkadang tugas dan ta-
nggung jawabnya dalam mendidik dan memperkemba-
ngkan keberadaan si anak dibebankan oleh pemban-
tunya.

d, Masih ditemui siswa yang prestasi belajarnya -
rendah karena diduga siswa itu banyak mempunyai
masalah dan belum dapat memanfaatkan pelayanan-
Bimbingan Konseling di Sekolahnya..

2. Alasan Subyektip
1. Sebagai calon pembimbing penulis ingin lebih da-
pat memenuhi berbagai masalah yang dihadapi sis-
wa,tingkat pemanfaatan layanan bimbingan dan ti-
ngkat perhatian orané tua terhadap prestasi bela-

jar di sezolzh.

2. Masalah tersebut menarik penulis untuk memiliki

lebih lanjut dalam mengembangkan kemampuan dan



?;.

ketrampilan penulis sebagai calon pembimbing yang ma=-.
' na akan berhadapan dengan masalah tersebut itu nanti-

nyae

G. Tujuan Penelitian,
Dalar penulisan sskripsi ini ada dua tujuan yang

7 ingin .dicapail dan diketahui yaitu :
1. Tujua Pembahasan. |
a., Tujuan Primer

1. ingin menganalisz hubungan tingkat pemanfaat-
an layznan bimbingan konseling demgan presta-
si belajar.

2. lngin menganalisa hubungan tingkat perhatian-
Orang tua dengan timgkat prestasi belajar.

3. lngin mengetahui dan menganalisa hubungan ti-
ngkat pemanfaatan layanan bimbingan konseling
perhatian orang tua dengan tingkatl prestasi
belajar.

b. Tujuan Sekunder.

1. Hasil penelitian ini dimaksutkan untuk dapat
memperluas pengetahuan penulis sebagai calon
rembimbing nantinya.

. 2. Hasil penelitian ini dimaksutkan untuk dapat
memberikan kepada orang tua tentang keberada-~
an si anak atau siswva.

3. Zasil penelitian ini dimaksutkan untuk dapat -

dipaxal sebagai pertimbangan bagi pihak-pihak
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yang berkepentingan atau petugas bimbingan dalam
meningkatkan lgyanan.kepada'siswa. |
2. Tujuan Penulisan ‘

Skripsi imi ditulis dengan maksud untuk me-
menuhi sebagian persyaratannmemperoleh gelar sar-
jana kependidikan strata satu ( 8 -1 ) pada Uni-
versitas Katolik Widya Mandala Madiun pada Fakul-
tas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

E. Anggapan Dasar

Skripsi ini ditulis dengan memakai anggapan da-
sar sebagai,berikut;: Dalam pelayanan bimbingan kon -
seling turut menentukan pencapaian diri secara optimal.
Menurut Drs. Bimo: Walgito dalam bukunya Bimbingan Pe-
nyuluhan di Sekolah ( 1984, hal 4 ) mengaiakan bahwa :

"Bimbingan merupakan suatu pertolongan yang dibe-
rikan kepada individu atau sekumpulan individu -
individu itu untuk mengindari atau mengatasi
kesulitan didalam kehidupannya, agar individua
itu dapat mencapai kesejahteraannya secara op:--
timal ", : ;

Menurut Sumartono dalam bukunya Tes Hasil Belajar
( 1985, hal 3 ) mengatakan bahwa :

"Pemanfaatan layanan himhingan konseling dapat
mensuntungkan perkembangan pribadi dalam hal
layanan untuk memahami diri dan merealisasi
diri dalam prestasi belajar, semakin banyak

usaha belajar yang dinsahakan, makin baik pe -
rubahan yang'dlperoleh ", .

Menurut Dra. Ny. Singgih D. Gunarsa dalam.bukunya-?si»
kologi Anak Bermasalah ( 1995, hall6é ) mengatakan |
bahwa :: A

"Kekawatiran orang tuax yang berlebib - lebihan
sering disertal dengan sikap yang oleh anak di-
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artikan sebagal penekanan, sehingga anak akan
melakukan uszha - usaha untuk membebaskan di-
rinya dari kekangan itu dengan cara mempertahan-
kan kelakuan itu sebagal reaksinya orang tua’%

Bertitik tolak dari pernyataan diatas, Qaka dapat di-
ajukan anggaparn dasar ﬁahwa pemanfaatan layanan him -
bingan dan perhatian orang—tua*diperkirakan.mempunyaiH
hubungan.yang-cukup~herarti dalam pencapaian prestasi
belajar anak di sekolghnya.
I. Hipotesa: |
Sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan
diatas maka penulis mengajukan hipotesa kerja sebagai
berikut : ‘
Te Ada’hubungaﬁ antara pemanfaatan layanan bimhingan ,
dengan prestasi belajar.
2. Ada huhungan antéra»perhatian orang tua-déngan pres-
tasi helajar.
3+ Ada hubungan antara pemanfaatar layanan bimbingan
dan perhétian orang tua terhadap prestasi'bélaiar.
Jd. Metodologi Pemelitian
1. Penelitian ini termasuk.penelitian‘survey sampel dengan
tipe penjelasan ( Explanatory Research ).
> Bérdasarkan tehnmik analisis datanya termasuk pe -
. nelitian analiiik dimana data mengarah kepada
sampel ke populasi. |
b.. Fred. Kerlinger menyebutkan sebagai survey dengan
penelitian penjelasan yaitu melalﬁi;penelitian

.- o

ini berusahza menemukar atau menganalisa nubwng-



2.
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an kausal melalui pengujian hipotesis.

Populasi dan Sampel

a. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sis -

 wa kelas II di SLTP I Naospati tahun 1996/1997.

k. Tehnik sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah tehnik stratified sampling, dimana sampel
diambil kelas II dengan proposional &ang seimbang
sehingga-diharapkah setiap kelas terwalzili secara
pantas dan dicapai jumlah minimal 100 siswa.

Jeris Data dan Pengumpulan Data |

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah :

a. Sejumlah mana pemanfaatan layaran himbingan kon -
seling diperoleh dari’angket..

b. Sejaun mana perhatian orang tua;dipeéoleh dari
angket.

c. Sejauh mana prestasi belajar diperoleh dari doku -
men.

Tehnik Pengumpulan Data

a. Angket adalah tehnik pengumpulan data yang dilaku-
kan dengar memberi pernyataan tertulis kepada sis-
wa atsu sumber data tentang pemanfaatan layanaﬁ
-bimbingar konseling dan perhatian orang tua.

b, Analisa dokumen adalah tehrik untuk mempelajari

data yang sudah didokumentasikan yang digunakan
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untuk mencari data tentang prestasi belajar dalam hal
ini yaitu nilai raport cawu III.
Analisa Data

Tehnik pengumpularn data menggunakan tehnik CHI

KWADRAT dengan rumus sebagal berikut -

> ( Fo - Fh )P
) G—
Fh

Keterangan
X2 = Cki Kwadrat
Fo = Frekwensi yarg diperoleh dari observasi

terhadap sampel
Fh = Frekwensi yang diharapkan dalam sampel

sebagal penerima frekwensi yang diharap- =
kan dalam populasi
Ruang Lingkup dan Keterbatasan
1« Ruang Lingkup
Obyek yang digunakan dalam peneliiian ini adalah
siswa kelas I SLTP I Maospati dengan jumlah sam-
pel 140 siswa. Oleh sebab itu simpular yang di -
perolek dalam penelitian ini hanya berlaku untpk
siswa pada tahun ajaran 1996/1997.
Za’Metode
Metode yang penulis gunakan adalab metode angket
dan metode dokumentasi sehingga sejéuh.mana hasil

angket pada siswa tergantung dari kejujuran siswa

dalan menzisi angket tersebut.
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3. Keterbatasan Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti Pem~

anfaatan Layanan Bimbingan dan Perhatian Orang -

Tua terhadap rrestasi Belajar siswa di sekolah.




